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INTISARI (ABSTRAK)   
Kain tenun bagi masyarakat Timor dapat menunjukkan suatu status sosial yang 
tinggi.Kaum bangsawan Pemilik  biasanya mewariskan kain tenun kepada generasi 
berikutnya.Kain-kain tenun yang paling tinggi nilainya diperlihatkan pada acara-acara 
perkawinan dan upacara adatl ainnya.Dalam upacara perkawinan juga terjadi pertukaran kain-
kain tenun adat dari pihak keluarga laki-laki dengan pihak keluarga perempuan.Kain tenun juga 
mempunyai nilai yang menentukan dalam aturan adat.Apabila ada pelanggaran terhadap aturan 
adat, akan dikenakan pembayaran denda yang harus dibayar dengan kain-kain adat. Peralatan 
tenun yang dipergunakan adalah alat tenun tradisional yaitu alat tenun gedongan. 
Terwujudnya karya seni merupakan visualisasi dari pikiran seorang seniman yang memiliki 
ekspresi jiwa dan diungkap dari suatu pemahaman yang diserap dalam pikiran maupun perasaan. 
Lewat  pemahaman dari  berbagai model yang diserap dalam pikiran maupun perasaan akan 
menimbulkan ide-ide baru yang tak terbatas, kemudian divisualiasiskan lewat simbol-simbol 
tertentu ke dalam wujud karya seni . 
Dalam data-data yang terkumpul, terdapat beberapa bentuk motif yang telah distilir dan 
dipergunakan untuk tujuan yang berbeda-beda. Untuk tujuan fungsional, motif telah distilir 
dalam hal hias-menghias pada pakaian dan acesoris, perhiasan dan lainnya. Selain itu, Untuk 
tujuan seni, motif tradisional Timorbelum pernah distilir dalam hal berkarya seni. 
 
Kata kunci : 
















A. Latar  Belakang Penciptaan 
 
Kain Tenun ikat merupakan salah satu bentuk seni kerajinan tradisional 
yang dapat kita temui diberbagai daerah yang jumlahnya sangat banyak dan 
bervariasi untuk tiap-tiap daerah. berdasarkan persebaran asal-usul kebudayaan 
Indonesia yang di mulai dari jaman Prasejarah pada periode Neolitikum dari Asia 
Tenggara yang terjadi sekitar 2000 tahun sebelum Masehi. Penyebaran tenun ikat 
di Indonesia antara lain terdapat di Rongkong dan Galumpang, Tanah Toraja, 
Sulawesi Selatan, Bentenan dan Rantahan di Bintik, Minahasa Sulawesi Utara, di 
Sumatra antara lain di Tanah Batak, Sumatra Utara. kemudian Kalimantan 
terutama di daerah pedalaman di Kalimantan Barat,Tengah dan Timur termasuk 
Dayak Iban di daerah Serawak,Malaysia Timur.  
Di Nusa Tenggara Timur di Sumba, Flores, Sawu, Roti, Ndao, Lomblen 
dan Timor.Pulau Timor yang terbesar di wilayah Nusa Tenggara Timur yaitu 
Timor. Wilayah Timor ini mempunyai ciri-ciri alam yang terdiri dari padang 
savana yang luas yang di kelilingi deretan bukit-bukit dengan gunung-gunung 
serta hutan-hutan  primer dan sekunder. Penduduk Timor mempunyai penduduk 
dari berbagai suku bangsa yang berbeda adat-istiadat maupun sistem 
kemasyarakatannya. Kelompok yang dominan, adalah orang Helon, orang Antoni, 
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orang Tetun dan orang Mambai. Orang Roti dan Sawu yaitu penduduk yang 
berasal dari pulau didekat nya yang kemudian banyak diantaranya kemudian 
menetap di Timor. 
Republic Demokratika Timor leste atau di sebut juga Timor Lorasae yang 
sebelum merdeka bernama Timor-Timur adalah sebuah Negara kecil di sebelah 
utara Australia dan bagian timur pulau Timor. Selain itu wilayah Negara ini juga 
meliputi pulau kambing Atauro,Jaco,dan Enclave Oecussi-Ambeno di timur barat. 
Dengan mata pencarian penduduk pada umum-nya berladang dan 
berternak selain itu mengerjakan kerajinan tangan antara lain anyam-
anyaman,membuat hiasan dari perak,ukir-mengukir dan yang terpenting 
menenun,pekejaan satu ini khusus di kerjakan oleh kaum wanita yang sudah 
berkeluarga dan yang belum berkeluarga.menenun hasil tenunan digunakan atau 
dipake untuk memenuhi kebutuhan  mereka sendiri atau diperjualbelikan keluar 
Timor oleh tengkulak kain tenun timor merupakan salah satu seni kerajinan 
tangan tangan turun-temurun yang di ajarkan kepada anak cucu demi kelestarian 
seni tenun tersebut.  
Kain tenun merupakan salah satu kebutuhan atau perlengkapan hidup 
manusia yang sudah di kenal sejak zaman prasejarah yang di peroleh dari 
perkembangan pakian penutup badan setelah rumput - rumputan dan kulit kayu 
.kain tenun ikat yang merupakan perkembangan dari bentuk kain tenun yang di 
beri ragam hias ikat diciptakan untuk  melengkapi kebutuhan dasar pangan dan 
tempat tinggal.  kain tenun yang cara pembuatan motifnya menggunakan tenun 
ikat.teknik ikat dilakukan dengan mengikat bagian-bagian tertentu pada benang 
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sehinga bagian tersebut tidak berwarna waktu benang dicelup kedalam zat 
pewarna bagian-bagian di perhitungkan sedemikian rupa sehingga setelah ditenun 
akan membentuk motif tertentu. 
Kain tenun bagi masyarakat Timor dapat menunjukkan suatu status sosial 
yang tinggi. Kaum bangsawan Pemilikan biasanya mewariskan kain tenun kepada 
generasi berikutnya. Kain-kain tenun yang paling tinggi nilainya diperlihatkan 
pada acara-acara perkawinan dan upacara adat lainnya. Dalam upacara 
perkawinan juga terjadi pertukaran kain-kain tenun adat dari pihak keluarga laki-
laki dengan pihak keluarga perempuan. Kain tenun juga mempunyai nilai yang 
menentukan dalam aturan adat. Apabila ada pelanggaran terhadap aturan adat, 
akan dikenakan pembayaran denda yang harus dibayar dengan kain-kain adat. 
Peralatan tenun yang dipergunakan adalah alat tenun tradisional yaitu alat tenun 
gedongan. 
Dengan peralatan sederhana, kain-kain Timor dibuat untuk dikenakan 
dalam upacara-upacara daur kehidupan, upacara pendirian sebuah rumah, masa 
setelah panen, sampai upacara penguburan atau upacara kematian. Seperti halnya 
upacara kematian di Timor memerlukan sejumlah banyak kain untuk upacara 
kematian seorang tokoh adat atau raja diperlukan seratus lima puluh kain adat, 
baik untuk dikuburkan bersama orang yang meninggal maupun untuk dibagi-
bagikan. Selain dalam upacara kematian, kain ini memegang peranan penting 
yaitu sebagai mas kawin dalam upacara perkawinan. Bahkan di antara berbagai 
suku di wilayah Timor sendiri termasuk wilayah Timor bagian Timur, ada jenis 
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kain Timor yang khususnya bercorak motif patola mempunyai nilai tukar yang 
mempererat persatuan di antara mereka yang berbeda adat istiadatnya. 
Kain tenun atau disebut dalam bahasa Timor Tais serta makna dan 
simbolis pada motif Tais. Berkaitan dengan makna simbolis yang terkandung 
dalam motif tradisional kain TaisTimor kebanyakan berupa bentuk ornamen 
geometris, flora dan fauna oleh karena itu motif kain tais menarik diangkat 
pada penciptaan karya fashion dengan memunculkan ide untuk menciptakan 
motif bernuansa etnik pada busana pesta yang bernafaskan pembaharuanpada 
Tugas Akhir, busana didikenakanpada acara-acara formal seperti pergelaran besar, 
acara penghargaan ataupun pesta dansa tertentu maupunmenjadi koleksi pribadi 
bagi pecinta karya  fashion . 
B. Rumusan Penciptaan 
 
1. Mengapa menarik untuk diterapkan pada busana pesta? 
2. Bagaimana menerapkan motif kain Tais Timor kedalam teknik batik?  
 
C. Tujuan dan Manfaat 
 
1. Tujuan 
a. Sebagai media ekspresi, kepuasan batin melalui proses kreatif dan 
inovasi didalam penciptaan karya seni. 
b. Menciptakan karya busana pesta dengan mengusung ide ragam hias 
geometris Timor Leste 
c. Sebagai pemicu kreasi bagi para seniman untuk bereksplorasi pada 
penciptaan karya fashion. 
 
 




a. Diharapkan karya busana pesta tersebut dapat memberi pengaruh yang 
positif bagi penikmat fashion maupun masyarakat. 
b. Karya busana pesta yang dihasilkan diharapkan dapat menambah 
referensi bagi masyarakat luas. 
c. Menambah inspirasi dan wacana dalam berkarya selanjutnya. 
 
D. Metode Penciptaan 
 
  Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem aturan tertentu 
yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah 
sehingga dapat dicapai hasil yang optimal. (Anton H. Bekker, Metode-Metode 
Filsafat, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1886, p. 6). 
  Penciptaan dalam hal ini adalah sebuah proses untuk menjadikan barang 
yang belum ada menjadi ada, dan proses ini dilakukan secara bertahap. Dalam 
penciptaan karya ini ada beberapa metode yang digunakan, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Yaitu pengamatan secara langsung terhadap kain tenun Tais yang 
sudah ada yang biasa dikenakan pada upacara-upacara adat atau aparaca 
pernikahan adat dan juga biasa digunakan pada saat menerima tamu 
negara,dan juga ada di pasar tradisional Timor. 
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b. Studi pustaka 
Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan bahan-bahan, materi-
materi, serta data-data, dari buku, majalah fashion a, website maupun 
literatur lain. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam pembuatan 
desain maupun aksesoris.  
 
2. Metode Pendekatan Ergomis 
merupakan pendekatan berdasarkan pengertian tentang 
perancangan/pengerjaan yang dilakukan oleh manusia yakni tentang 
sistem pengerjaan oleh orang dan mesin serta peralatan yang dipakai  agar 
dapat dijalankan secara efektif, efisien, aman dam nyaman, dengan 
mengunakan ajas keseimbangan , ukuran, pola, desain, proporsi diterapkan 
dengan tepat hingga keamanan dan kenyamanan si pemakai terpenuhi. 
 
3. Metode Pendekatan Estetis 
a. Indah; mengenai keindahan apresiasi, keindahan (alam seni dan sastra). 
b. Mempunyai penilaian terhadap keindahan. 
Suatu pendekatan yang didasarkan pada nilai-nilai atau keindahan yang 
sesuai dengan ekspresi pribadi yang digunakan untuk memberi sentuhan 
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